BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kas
2.1.1 Pengertian Kas

Kas menurut arti sempit berarti uang. Di dalam akuntansi arti uang mengandung pegertian yang luas, karena kas diartikan sebagai alat pembayaran yang dapat di uangkan di bank setiap saat sebesar nilai nominalnya. Dengan demikian maka uang kas meliputi juga uang kertas, uang logam, cek giro, simpanan bank, dan segala sesuatu yang dapat di uangkan atau disamakn dengan uang.


Kas merupakan aktiva lancar yang demikian oleh setiap perusahaan. Dalam neraca dicantumkan urutan pertama dalam kelompok aktiva lancar. Serta merupakan aktiva yang paling sering berubah karena hamper pada setiap transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas.
Menurut Harahaf (2001 :258) Kas merupakan sumber dana yang siap digunakan setiap saat oleh perusahaan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari, misalkan membayar upah buruh, pegawai dan sebagainya. 
Menurut Baridwan (2001:85) bahwa kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi .Kas yang di keluarkan di harapkan akan dapat kembali lagi ke perusahaan dalam waktu pendek melalui hasil penjualan produknya. 
Dari beberapa pengertian kas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kas adalah uang dan surat berharga yang dapat di uangkan setiap  saat.
2.1.2 Jenis-jenis kas

Menurut Baridwan (2001:187) Dalam perusahaan secara garis besar kas di bedakan menjadi 2 bagian yaitu :
1. Kas Penerimaan

yaitu suatu transaksi yang menimbulkan bertambahnya saldo kas dan milik perusahan, yang diakibatkan adanya penjualan hasil produksi, penerimaan piutang, maupun hasil transaksi lainya yang akan menyebabkan betambahnya kas.
2. Kas Pengeluaran

Kas transaksi yang mengakibatkan berkurangnya saldo kas tunai dan bank milik perusahaan yang di sebabkan oleh adanya pembelian tunai, pembayaran hutang, maupun pengeluaran lainnya. Menurut Baridwan (2001:187) Kas penngeluaran adalah transaksi yang mengakibatkan berkurangnya saldo kas tunai dan milik perusahaan baik karena pembelian tunai, pembayaran hutang, maupun pengeluaran lainnya. Kas pengeluaran adalah prosedur pembiyaan uang dilaksanakn melalui beberapa unit organisasi dalam perusahaan, dan sumber pengeluaran terbesar perusahaan adalah pembayaran utang perusahan selain itu dari pengeluaran uang yang lain.

Jenis-jenis Kas Pengeluaran meliputi :
1. Kas pengeluaran dengan cek

Yaitu peneluaran kas yang dilakukan untuk pembayaran-pembayaran dalam jumlah besar.
2. Kas pengeluaran dengan dana kas kecil (petty cash)

Pengeluaran kas yang dilakukan untuk membiayai pengeluaran dengan jumlah kecil.

Kas pengeluaran di kelompokan menurut kegiatannya adalah :
1. Dari kegiatan investasi

Yang termasuk aliran kas kegiatan investasi adalah menerima dan menagih pinjaman utang, surat-surat berharga atau modal aktiva tetap dan aktiva produktif lainnya yang digunakan dalam proses produksi.
Aliran kas pengeluaran dari kegiatan investasi antara lain :
a. Pembayaran utang perusahaan dan pembelian kembali surat utang perusahaan
b. Pembelian saham perusahaan lain atau perusahan sendiri
c. Perolehan aktiva tetap dan aktiva produk tif lainnya

2. Dari Kegiatan Pembiayaan
Yang temasuk kegiatan pembiayaan adalah kegiatan mendapatkan sumber-sumber dana di miliki dengan memberikan prospek penghasilan dari sumber tersebut, meminjam dan membayar utang kembali atau melakukan pinjaman jangka panjang untuk membayar utang.
Aliran Kas pengeluaran dari kegiatan pembiayaan antara lain :
a. Pembayaran deviden dan pembayaran bunga kepada pemilik akibat adanya surat berharga.
b. Pembayaran kembali hutang yang dipinjaman
c. Pembayaran hutang kepada kreditor termasuk utang yang sudah dipinjamkan.
3. Dari Kegiatan Operasi
Adalah seluruh transaksi dari pristiwa lain yang tidak dapat dianggap sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan.

Aliran kas pengeluaran dari kegiatan opeasi :
a. Pembayaran kas untuk membeli bahan yang akan digunakan untuk produksi atau untuk di jual, termasuk pembayaran utang jangka pendek atau jangka panjang kepada supplier.
b. Pembayaran kas kepada supplier lain dan pegawai untuk kegiatan selain produksinya barang dan jasa.
c. Pembayaran kas kepada pemerintah untuk pajak, kewajiban lainnya, denda dan lain-lain.
d. Pembayaran kepada pembeli pinjaman dari kreditor lainnya berupa bunga.
e. Seluruh pembayaran kas yang tidak berasal dari transaksi investasi atau pembiayaan seperti pembayaran tuntutan pengadilan, pengembalian dana kepada pelanggan dan sumbangan.
2.1.3 Fungsi Kas
1. Sebagai alat pembayaran yang dapat di uangkan di bank setiap saat sebesar nilai nominalnya.

2. Sebagai sumber dana yang siap di gunakan setiap saat oleh perusahaan.

3. sebagai suatu alat pertukaran dan juga sebagai alat ukur dalam akuntansi.
2.2 Quick Ratio

2.2.1 Pengertian Quick Ratio

Menurut Bambang Riyanto (2001:94) Quick Ratio Yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid. .Rasio ini menunjukan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio ini, maka akan semakin baik. Angka rasio ini tidak harus 100% atau 1:1 apabila rasio ini kurang 100% maka posisi Likuiditas dianggap kurang likuid.

Persediaan dan biaya di bayar di muka merupakan aktiva lancar paling likuid. Bagi perusahaan dengan siklus operasi yang panjang, kemungkinan di butuhkan waktu beberapa bulan untuk mengkonversikan persediaan mejadi kas, oleh sebab itu banyak kreditor yang lebih menyukai rasio cepat ketimbang rasio lancar sebagai parameter solvensi jangka pendek perusahaan.

Menurut Hendi Simamoru (2003:220) Quick Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid.

Dari beberapa pengertian Quick Ratio diatas maka dapat disimpulkan bahwa Quick Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid.

2.2.2 Fungsi Quick Ratio
Fungsi Quick Ratio menurut Bambang Riyanto (2001:94)
a. Sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus di penuhi.

b. Sebagai aktiva lancar yang paling likuid dan mampu menutupi hutang lancar.

c. Sebagai siklus operasi yang panjang untuk mengkonversikan persediaan menjadi kas. 

2.2.3 Tujuan Quick Ratio
 Tujuan Quick Ratio menurut Bambang Riyanto (2001:94)
Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang yang segera harus di penuhi dengan aktiva lancar yang likuid.

2.2.4 Rumus Quick Ratio

          Quick Ratio merupakan kombinasi antara kas dikurangi persediaan dan di bagi 

 Hutang lancar. Quick Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :
Quick Ratio = Kas – Persediaan




              Hutang Lancar        x 100% =……%
2.2.5 Teori Penghubung kas dan quick ratio


Kas merupakan unsur modal yang paling tinggi tingkat likuiditasnya Bambang Riyanto (2001 : 94 )
2.3 LIKUIDITAS
2.3.1 Pengertian Likuiditas

Menurut Bambang Riyanto dalam buku dasar-dasar pembelanjaan (2001) Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera di penuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat di tagih.

Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktuya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, dan perusahaan di katakana mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya apabila perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva lancer yang lebih besar dari pada hutang lancarnya atau hutang jangka pendek, sebaliknya bila perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban keuangan pada saat di tagih, berarti perusahaan itu likuid.


Menurut Mahmud Hanafi (1999:16) menerangkan bahwa “Likuid yaitu kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Kewajiban keuangan suatu perusahaan pada dasarnya dapat di golongkan menjadi dua (2) :
1. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan (kreditur).
2. Kewajiban perusahan yang berhubungan proses produksi (intern perusahaan).
Dari beberapa pengertian Likuiditas diatas maka dapat disimpulkan bahwa Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan atau kreditur dinamakan “ Likuiditas badan usaha”, sedang yang berhubungan dengan pihak intern atau proses produksi dinamakan “likuiditas perusahaan”.
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas Perusahaan :
Dalam perhitungan likuiditas suatu perusahaan tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi sebagai pembentuk Likuiditas itu sendiri :
a. Kas dan Bank (Cash and Bank)
Yaitu jumlah uang tunai yang ada pada perusahaan dan saldo perusahaan yang ada pada bank yang dapat di tarik dengan segera, yang dimaksud dengan saldo tabungan perusahaan pada bank bukan pinjaman yang masih dapat ditarik

b. Surat-surat Berharga (Marcetable securities) 
Surat-surat berharga yang dimaksud dalam hal ini adalah surat-surat berharga yang berjangka pendek, misalkan saham yang dibeli tetapi tidak dimaksud 

sebagi investasijangka panjang melainkan jangka pendek.
c. Piutang Dagang (Account Receivable)

Yaitu tagihan perusahaan pada pihak lain yang timbul akibat adanya transaksi bisnis utama secara kredit.
d. Persedian Barang (Inventori)

Yaitu barang yang diperjual belikan (diperdagangkan) oleh perusahaan dalam bisnis utamanya.
e. Kewajiban Utang di bayar di muka (Prepaid Expenses)
Yaitu biaya yang telah di keluarkan untuk aktivitas perusahaan yang akan datang.

f. Kewajiban Lancar  (Current Liabilities)

Kewajiban lancer adalah hutang-hutang yang harus segera dilunasi oleh perusahaan, biasanya digunakan jangkawaktu satu tahun.
Beberapa komponen dalam kategori ini adalah :
a. Pinjaman jangka pendek dari Bank (short term debt Bank)

Saldo kredit (ditinjau dari sudut perusahaan) perusahaan pada bank yang memiliki jangka waktu maxsimal 1 tahun, yang termasuk golongan ini umumnya adalah pinjaman atau modal kerja.
b. Hutang Dagang (Account Payable)

Yaitu hutang pada pihak lain yang timbul akibat adanya transaksi bisnis.]
c. Hutang Pajak (Tax Payable)
Yaitu pajak yang masih harus dibayar oleh perusahaan.
d. Biaya-biaya yang harus di bayar (Account Expenses)

Yaitu pengelolaan yang harus diakui sebagai biaya tetapi belum di bayar tunai.
2.3.2 Rasio Likuiditas

Untuk dapat menilai dan meningkatkan posisi Likuiditas suatu perusahaan, maka perlu ditinjau lebih dahulu rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur Rasio Likuiditas tersebut, sebagaimana yang telah ditemukan oleh Bambang Riyanto (2001:26) dapat diukur melalui rasio-rasio sebagai berikut :
1. Current Ratio

Yaitu kemampuan suatu perusahaan untuk membayar  hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar.
Curren Ratio = Aktiva Lancar        





 Hutang Lancar      x 100 % =……%
Apabila perusahaan menetapkan current rasio kurang dari 2:1 atau 200% dianggap kurang baik, karena jika aktiva lancer turun di misalkan sampai lebih 50%, maka jumlah aktiva lancer tidak akan mencukupi untuk menutupi hutang lancar, tetapi apabila suatu perusahaan menetapkan current rasio yang harus dipertahankan.
2. Quick Ratio 
Yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid.
Yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang likuid.
Quick Ratio = Kas – Persediaan




              Hutang Lancar        x 100% =……%
Rasio ini menunjukan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio ini, maka akan semakin baik. Angka rasio ini tidak harus 100% atau 1:1 apabila rasio ini kurang 100% maka posisi Likuiditas dianggap kurang likuid.
3. Cast Ratio

Yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek atau surat berharga yang dapat diuangkan.


Cash Ratio = Kas + Efek





       Hutang Lancar
X 100% =……
Cash ditambah efek merupakan alat likuid yang paling dipercaya. Bertambah tingginya cash rasio berarti jumlah uang tunai yang tersedia semakin besar, sehingga perlunasan hutang pada saatnya tidak akan mengambil kesulitan.
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